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ABSTRAK 

 

JEFRIZAL : Tinjauan Kesegaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 12 Batang Anai Kabupaten Padang – Pariaman.”  

 

 Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kesegaran 

jasmani  siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai Kabupaten Padang- 

Pariaman, di duga oleh kurangnya aktifitas gerak, keadaan lingkungan, asupan 

gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Tingkat Kesegaran  Jasmani  

siswa Sekoah Dasar  Negeri  12 Batang Anai Kabupaten Padang – Pariaman . 

  Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi data penelitian siswa 

kelas I-VI yang berjumlah 141 orang. Teknik penganbilan sampel dengan 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel didasarkan dengan 

pertimbangan tertentu, dari teknik tersebut didapat sampel berjumlah 48 orang  

siswa. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret  s/d April 2014, 

tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai 

Kabupaten  Padang- Pariaman. Pengambilan data dengan Tes Kesegaran 

Jasmani  Indonesia (TKJI) umur  10- 12 tahun. Teknik analisis data kesegaran 

jasmani  dilakukan dengan persentase. 

 Adapun hasil penelitian ini yaitu dari 48 responden penelitian mewakili 

siswa putra dan putri Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai Kabupaten 

Padang – Pariaman terdapat klasifikasi baik sekali tidak ada  atau 0.00 %, 

klasifikasi baik sebanyak 2 orang  atau 4.16 %, klasifikasi sedang sebanyak 14 

orang atau 29.16 %, klasifikasi  kurang sebanyak 25 orang atau 52.08 % dan 

klasifikasi kurang sekali sebanyak 7 orang atau 14.58 %. Dari temuan 

penelitian siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai Kabupaten Padang – 

Pariaman. diatas dapat dikatakan secara keseluruhan tingkat kesegaran jasmani 

siswa berada pada klasifikasi kurang. 

      Kata kunci: Tinjauan Kesegaran Jasmani  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Pendidikan itu pada dasarnya merupakan jendela dunia yang mencerdaskan 

kehidupan anak bangsa, yang sasarannya  adalah untuk meningkatkan kualitas 

anak bangsa Indonesia itu sendiri, baik itu secara, sosial, kogniktif, afektif, 

motorik, emosional, serta kemampuan yang professional. bangsa Indonesia 

mencoba untuk membangun dunia pendidikan di Indonesia terutama, pendidikan 

olahraga yang perlu di kembangkan dandi tingkatkan di seluruh tanah air. 

terutama di sekolah-sekolah yang nantinya dapat  menunjang  profesi belajar 

siswa.  

Dari kutipan di atas dapat di jelaskan bahwa tujuan dari pendidikan adalah 

untuk meningkatkan dan mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berilmu cakap, dan, 

kreatif  mandiri dan sehat. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional di atas, 

tentang pokok-pokok kesehatan di jelaskan bahwa setiap warga memperoleh 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 

Di sisi lain pendidikan jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan 

keseluruhan yang mengutamakan aktifitas dan pembinaan hidup sehat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang 

serasi, selaras dan seimbang agar: 
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 “1) Tercapai pertumbuhan dan perkembangan jasmani siswa khususnya tinggi, 

berat badan secara harmonis; 2) mengembangkan kesehatan dan kesegaran 

jasmani keterampilan gerak cabang olahraga; 3) mengerti arti pertumbuhan 

jasmani dan mental; 4) mengerti peraturan olahraga; 5) menyenangi aktifitas 

jasmani yang dapat di pakai untuk pengisian waktu luang serta kebiasaan hidup 

sehat, mengerti dan dapat menetapkan prinsip-prinsip pengutamaan pencegahan 

penyakit dalam kaitannya dengan kesehatan ( Depdikbud, 1993;1-2)”.  

 

Berdasarkan kutipan di atas, mata pelajaran penjasorkes adalah salah satu 

mata pelajaran yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia indonesia. 

Dalam pendidikan jasmani ada empat aspek yang perlu di kembangkan seperti 

aspek sportifitas, disiplin, prestasi, dan sosial. Dari keempat komponen tersebut 

tidak dapat di pisahkan satu dengan yang lainnya artinya saling berkaitan. 

Keberhasilan pelajaran penjasorkes akan tergambar pada kemampuan dan 

keterampilan guru dalam mengaplikasikan semua bentuk materi yang sudah 

dirancang sebelumnya dengan sistematis, merupakan faktor yang dapat menjawab 

tantangan pembelajaran penjasorkes. Untuk itu, yang perlu di lakukan seorang 

guru terhadap anak didiknya adalah bagaimana menciptakan suasana suasana 

belajar yang bergairah, menarik sehingga siswa senang dan tidak jenuh dalam 

mengikuti pelajaran penjasorkes. Untuk dapat menghasilkan hal tersebut maka 

perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran 

yang perlu dan di butuhkan dalam mata pelajaran penjasorkes adalah dengan 

membuat modifikasi . dengan membuat modifikasi pembelajaran yang tepat yang 

sifatnnya spesifikasi dan menarik tentunya akan dapat menarik minat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran penjasorkes.  

Terkait dengan aktivitas belajar, melalui pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting, yaitu 
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memberikan kesempatan kepada anak didik untuk terlibat langsung dalam 

berbagai pengalaman pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 

kesehatan yang terpilih, yang dilakukan secara sistematis. pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani ,keterampilan  gerak,  keterampilan  berfikir  kritis,  kemampuan sosial, 

penalaran, stabilitas,  emosional, tindakan moral, dan,  aspek  pola  hidup sehat. 

Program Pendidikan jasmani seharusnya memberikan kesempatan bagi semua 

siswa untuk  meningkatkan  dan  mempertahankan  kesegaran  jasmani mereka, 

sepadan dengan kebutuhan mereka yang selalu dengan pelajaran tatap muka di 

kelas minimal selama lebih kurang 6 jam sehari. Dengan demikian  perlu adanya 

penyegaran dengan jalan olahraga agar tingkat kesegaran jasmani merupakan 

factor penentu dalam segala aspek kehidupan manusia. 

Pada dasarnya pendidikan jasmani untuk menghasilkan perubahan holistic 

dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional, dimana 

pendidikan jasmani memperlakukan seseorang secara utuh sebagai makhluk total 

dan tidak menganggap seseorang sebagai sesuatu yang terpisah kualitas fisik dan 

mentalnya. Secara faktual pendidikan jasmani merupakan suatu bidang kajian 

yang sangat luas, tidak hanya terkait dengan pengembangan gerak manusia, lebih 

khusus lagi pendidikan jasmani terkait dengan gerak manusia dengan wilayah 

pendidikan lainnya, Seperti hubungan perkembangan fisik dengan perkembangan 

fikiran dan jiwanya. 
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Pendapat diatas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hurlock, (1978) yang 

menyatakan bahwa, “ perkembangan control terhadap gerak jasmani lewat 

aktivitas yang dikoordinasi oleh syaraf dan otot-otot. Kesegaran jasmani 

merupakan kemampuan untuk menunaikan tugas-tugas dengan baik walaupun 

dalam keadaan sukar, dimana orang yang kesegaran jasmaninya kurang, tidak 

akan dapat melakukannya aktifitas”. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa seseorang siswa 

sangat penting mempunyai kesegaran jasmani yang tinggi, karna bila kesegaran 

jasmani siswa tinggi tentunya akan dapat memberikan ketahanan terhadap daya 

tahan tubuhnya dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti. 

Adisasmita, (1989:17) mengemukakan bahwa “seseorang yang 

mempunyai dasar kesegaran jasmani yang baik, akan lebih baik, dan 

perkembangan badan yang kuat melalui aktivitas jasmani,akan lebih memiliki 

semangat hidup yang lebih besar dan mempunyai tingkat tenaga yang prima. 

dengan tenaganya tersebut tentunya akan dapat menyelesaikan tugasnya dan 

kegiatan rutin yang di hadapinya”. 

Berbagai ungkapan yang dikemukakan oleh beberapa para ahli tentang 

pendidikan jasmani namun apabila di maknai  secara hakiki, esensinya jelas sekali 

bahwa pendidikan jasmani memanfaatkan alat-alat tubuh melalui bermacam–

macam aktivitas fisik untuk mengembangkan keutuhan manusia yang 

penekanannya meliputi pengembangan secara keseluruhan dalam diri seseorang 
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seperti ranah psikomotor, kognitif, serta ranah afektif, dan pendidikan jasmani ini 

merupakan bagian integral dari pendidikankeseluruhan. 

Bertolak dari pendapat di atas dapat di kemukakan bahwa kesegaran 

jasmani merupakan faktor penentu dalam segala aspek kehidupan. siswa yang 

memiliki tingkat kesegaran jasmani yang tinggi atau tingkat kondisi tubuh yang 

prima akan dapat aktivitas yang lama dengan beban yang cukup, tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti, dengan kesegaran jasmani yang baik tentunya akan 

mempengaruhi aktivitas yang di lakukan. 

Aktivitas, belajar sangat membutuhkan kondisi kesehatan secara prima 

selama belajar, siswa memainkan peran yang terkait dengan fisik jasmani nya 

maupun mental spiritualnya.kerja otak justru sangat menguras tenaga secara cepat. 

hubungan psikomotik anak akan mempengaruhi lancar tidaknya siswa dalam 

belajar, biasanya siswa akan mudah lelah dan kegiatan belajar  tidak maksimal. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SD Negeri 12 batang anai 

kabupaten Padang- Pariaman ternyata tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah 

Dasar Negeri 12 Batang Anai Kabupaten Padang - Pariaman, terlihat masih 

rendah kenyataan bahwa kurangnya pencapaian tujuan pembelajaran. hal ini 

terlihat dari siswa yang kurang berminat dan bersemangat saat melakukan 

pembelajaran yang di Instruksikan guru, siswa sering kurang bisa saat melakukan 

kegiatan- kegiatan yang  telah diinstruksikan guru penjas orkes.selain itu di 

temukan juga siswa yang mengantuk pada saat pembelajaran teori yang sedang 

berlangsung, dan  di liat dari hasil belajar yang di peroleh siswa masih rendah, 
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Faktor-faktor  yang di duga sebagai penyebabnya antara lain: 

1. Rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa 

2. Rendahnya tingkat pengetahuan orang orang tua terhadap perkembangan 

anak di sekolah 

3. Kurangnya perhatian guru terhadap anak yang kurang bisa melakukan 

kegiatan-kegiatan pelajaran olahraga. Motivasi siswa dan kurangnya 

asupan gizi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin membahas lebih 

jauh tentang kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Batang 

Anai Kabupaten Padang- Pariaman‟‟. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di tekemukakan maka dapat di 

identifikasikan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap pelajaran olahraga 

2. Tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua terhadap pekembangan 

pelajaran anak di sekolah 

3. Tingkat kesegaran jasmani siswa 

4. Pengaruh gizi siswa terhadap kesegaran jasmani 

5. Status perkembangan belajar siswa dengan guru 

6. Tingkat perekonomian orang tua 
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C.  Pembatasan Masalah 

Mengingat banyak nya penyebab permasalahan yang tercakup dalam 

penelitian tidak dapat peneliti laksanakan, juga keterbatasan waktu , dana, dan 

kemampuan, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi masalahnya pada, “ 

Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai 

Kabupaten Padang- Pariaman “. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang di kemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu sejauh mana tingkat kesegaran jasmani siswa 

Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai Kabupaten Padang- Pariaman. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani 

siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Batang Anai Kabupaten Padang- Pariaman. 

F.  Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna bagi : 

1.  Penulisan, sebagai salah satu syarat menamatkan perkuliahan S1 pada FIK 

UNP 

2. Guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
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3. Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk memberikan pembinaan 

kepada guru agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar lebih baik 

lagi. 

4.  Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti lainnya. 

5.  Institusi Fakultas Ilmu Keolahragaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tinjauan kesegaran jasmani 

dan hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 12  Batang Anai Kabupaten 

Padang-Pariaman, dapat di kemukakan kesimpulanya itu masing-masing 

kelas terdiri dari 27 orang kelas IV dan 21 orang kelas V responden 

menunjukkan bahwa tingkat kesegaran jasmani pada klasifikasi kurang. 

B. Saran 

Bertitik tolak pada uraian terdahulu serta kesimpulan di atas ,maka 

disaran kan sebagai berikut kepada: 

1 . Pihak sekolah agar dapat menjaga kesehatan lingkungan guna     

meningkatkan kesegaran jasmani di sekitarnya. 

2 .  Orang tua agar dapat memperhatikan makanan dan gizi putra-

putrinya. 

3 . Guru agar dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa dengan 

memberikan olahraga yang teratur, meningkatkan minat siswa untuk 

berolahraga dan memberikan pengetahuan mengenai pentingnya 

kesegaran jasmani serta memberikan arahan kepada anak untuk 

hidup teratur. 

4 . Masyarakat ,khususnya yang tinggal di sekitar sekolah untuk dapat 

berpatisipasi dalam usaha menunjang terlaksananya program sekolah 

,terutama yang merujuk pada peningkatan kesegaran jasmani siswa. 

 

40 
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Salah satunya dengan cara memperhatikan kebiasaan buruk siswa di 

lingkungan yang akan menganggu kesehatan pribadi siswa tersebut. 

5 . Kepada para peneliti lainnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel 

lain yang belum diteliti. 
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